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Abstract: This study aims to describe the perception of junior high school teacher, high school,
and vocational high School ar Ogan Ilir about the understanding, knowledge, and experience
of the eacher writing scientific papers The method used Is descriptive method. The study
population ix the entire funlor high school teacher, kigh school, and vocational high school -at
Ogan Nir. The samples were 50 people. The instrument used to collect dota way a
questionnaive on the understanding, knowledge, and experience of the teacker writing
scientific papers. The vesulty showed that the teachers' understanding of the scientific thesix ix
quite low (32%), the teacher’s knowledge aboul writing scientific papers (34%), the teacher
admittod difficwity finding topics of research in scientific writing (76%), the teacher admitted
difficulty formulating a problem research fo write scientific papers (64%), and less
experienced teachers to write scientific papery (24%), well within the scope of the subject or
subfects outside that nurtured. This proves that the perception of teachers i wriling scientific

papery are included the low category
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persepsi guru SMP, SMA, dan SMK di
Kabupaten Ogan Komering lir tentang pemahaman, pengetabuan, dan pengalaman gury
menulis karya timiah. Metode penelitian yang digumakan adalah metode deskriptif Populasi
penclition adalah seluruh gron SMP. SMA, daon SMK se-Kabupaten Ogan Komering Hir.
Sampel penelitian adalah  guru SMP, SMA. dan SMK sebanyak 30 orang. Instrumen yang
digunakan wunmk mengumpulkan data adalah angket tentang  pemahaman, pengetahuan, dan
pengalaman gury menulis karva jimiah. Hasil penelition menunjukkan  babwa pemahcaman
gy tevhadap  penulisan karya ilmiah cukup rendah  (32%), pengetahuan guru tentang
penulisan karya llmiah (34°%), gurn mengakn kesukaran  menemukan topik-topik penelitian

dalam penulisan karve Umiah (76%),

guru mengaku kesukaran merumuskan masalah

penelitian untuk menuliy karya limiak (64261, dan guru kurang berpengalaman memlis karya
ilmitah (24%%), baik dalam lingkup mata pelajaran ataupun di Ivar mata pelajaran yang dicssh,
Hal ini membuktikan bahwa persepsi guru tevhadap penulisan karva ilmiah termasuk kategort

rendal,

Kata kunci: pervsepsi, guru, karya tulis ilmiah.

PENDAHULUAN
Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara

(PermenPAN) Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Jabatan Fungsional Guru yang ingin naik
jenjang menjadi golongan IlIb ke atas harus
mampu membuat karya tulis ilmiah, yang

139

nantinya dihitung sebagar angka kredit jabatan
fungsional, telah menycbabkan beberapa
permasalahan dalam realisasinya, karena telah
berimbas kepada jenjang jabatan vang lebih

' Makalah hasil penelitian dibiaysi dari snggaran PNPB
FKIP Unsr tnhun 2015,
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awal. Jika sclama ini, PermenPAN Nomor 84
Tahun 1993 tentang Jabatan Fungsional Guru
dan Angka Kredit, hanys mewajibkan guru
pada jenjang TVa untuk membuat karya tulis
ilmish, maks aturan ini sudah berfaku untuk
kenaikan pangkat pada jenjang b ke atas
mulai 1 Januari 2013 vang lalu.

Dengan  pemberlakuan  PermenPAN
No. 16/2009 terscbut, maka guru wajib
melakukan  Pengembangan  Keprofesian
Berkelanjutan (PKB). salah satunya adalah
melakukan  publikasi  ilmiah,  Dengan
memahaminya, dapatiah disimpulkan bahwa
peraturan ini bertujuan untuk memberikan
motivast kepada guru untk bisa menulis
karya ilmiah schingga bisa dipublikasikan
kepada masyarakat, sekaligus “penyegaran™
ilmu menulis yang pernah mereka pelajari saat
studi di masa lalu,

Keterampilan  menulis,  khususnya
menulis karya ilmiah sangat penting artinya
bagi guru, Guru yang tidak mampu menulis
dengan  baik akan mengalami  berbagai
kendala dalam berkomunikasi karena dalam
melaksanakan tugasnya schari-hari seorang
guru dituntut mampu menulis seperti menulis
surat lamaran pekerjaan, menulis surat dinas,
dan menulis laporan suatu kegutan, dan yang
terutama menulis karya ilmiah dalam rangka
kenaikan pangkat. Akhadiah dkk (1998)
mengatakan  bahwa menulis  membawa
sescorang mengenall potens: din, memperluas
cakrawala, mendorong sescorang belajar aktif,
dan membiasakan sescorang  berpikir dan
berbahasa secara tertib. Melalui  kegiatan
menulis,  scscorang  dapat  merekam,
memberitahukan, meyakinkan, dan
mempengaruhi orang lain. Bahkan, kiranya
tidak berlebihan apa yang dikatakan Tarigan
(1984:4) bahwa menulis merupakan suatu cin
orang terpelajar atau bangsa terpelajar.

Pada sotu sisi, memang disadan
betapa pentingnya keterampilan menulis karya
ilmiah bagi guru, tetapi pada sisi lain, seperti
vang dikemukakan dalam Kompas, |4
Desember 2007, bahwa banyak guru yvang

stagnan pada pangkat/golongan IVa karena
untuk nmk ke jenjang pangkat berikutnya
mengharuskan mercka untuk menulis karya
ilmiah. Lebih lanjut, dikemukakan bahwa
realitas seperti ini secara statistik sangat jelas
terlibat, misalnys, pada data Badan
Kepegawaian Nasional tashun 2005, Dan
1.461.124 orang guru saat itu, ditinjau dan
golongan/ruang  kepangkatannya, tercatat
schanyak 22.87% guru golongan IVA; 0.16%
guru golongan IVB: 0.006% guru golongan
IVC; 0.001% golongan IVD, dan 0,00% guru
golongan IVE Data ini jelas menunjukkan
betapa rendahnya aktivitas guru di Indonesia
dalam menulis karya ilmiah (Suand,
2008:512).

Hal vang sama juga berimbas pada
proporsi kenaikan pangkat guru-guru  di
lingkungan Dinas  Pendidikan  Kabupaten
Ogan Komering Ilir, Provinst Sumatera
Selatan.  Berdasarkan data yang dapat
dihimpun dari  observasi awal di Dinas
Pendidikan setempat, pertambahan kenaikan
pangkat guru tingkat SMP dan SMA mulai ke
jenjang kepangkatan [lb dan scterusnya
masih relatif kecil, yaitu dalam kisaran 10
sampai dengan 20 persen dann jumiah
keseluruhan guru dalam berbagai jenjung
pendidikan di kabupaten ini yang mencapai
5.185 orang guru. Salah satu masaiah utama
vang diduga menjadi penghambat pengajuan
kepangkatan ini adalah adanya pemberlakuan
penulisan  karya ilmiah  yang dilakukan
terhadap guru yang bersangkutan.

Keterampilan menulis  merupakan
keterampilan yang sangat penting bukan
hanyas dalam  bidang pendidikan, tetapi juga
sangat penting dalam kehidupan masyarakat.
Keterampilan menulis merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai.
Melalui menulis seseorang dapat
mengungkapkan pikiran/gagasan, perasaan
kepada orang lain. Di samping itu, menulis
juga dapat mengembangkan daya nalar,
imajinasi, dan kreasi. Hasil gagasan/ide dalam
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bentuk tulisan dapat digunakan sebagai sarana
pendidikan moral atau karakter.

Nurgiantoro (1999:296) mengatakan
bahwa  kegiatan  menulis merupakan
perwujudan  bentuk  koterampilan berbahasa
paling akhir vang harus dikuasai setelah
mendengar,  berbicars, dan  membaca,
Keterampilan menulis melibatkan  semua
aspek kemampuan sescorang, karena menulis
melibatkan  aktivitas  belahan  otak  kanan
(emosional) dan otak kiri (logika),

Kenyataannya, banyak guru yang
tidak memahami apa manfaat dari menulis,
Hal im sering berakibat pada ketidakmauan
guru untuk menulis, batk menulis buku, baban
ajar, laporan penclitian, artikel untuk media
cetak, maupun berbagai bentuk  wlisan
lainnya, Tentu hal imt mengindikasikan bahwa
ketidakmauan gury  dalam menulis  akan
sangat mempengaruhi ilmu yang diajarkan
kepada siswa. Sebagai contoh kecilnya adalah
menulis bahan ajar. Dengan menulis bahan
vang akan diajarkan, guru akan lebih mudah
mengatur  alur  bimbingan, mengumpulkan
topik bahan mengajar yang efektf, atau punya
cadangan informasi schagai
pelengkap/pendukung dalam proses mengajar.
Apa jadinya kalau guru tidak mau menulis?
Tentu bahan yang digjarkan akan sangat
terbatas, baik informasi ataupun kualitasnya
(Jebih lanjut libat Riana Dewie, 2014),

Fenomena  yang  terjadi sckarang
adaloh  bogitu banyak guru vang masih
menemukan kesulitan dalam menulis karya
tlmiah. Rendahnya jumiah guru SMP dan
SMA di Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang
mengajukan kenatkan pangkat dengan alasan
sulit menulis dan mempublikasikan  karya
ilmiah, menjadi hal yang sangat menarik
untuk dikaji melalui penelitian  ini, vaitu
dengan mencoba melihatnya pada persepsi
guru yang bersangkutan.

Masalah penclitian mi adalah untuk
mengetahul  “Bagaimanakah  perseps:  guru
Sckolah Menengah  Pertama,  Sckolah
Mecnengah  Atss, dan Sckolah Menengah

Kejuruan di Kabupaten Ogan Komering Tir
terhadap penulisan karya ilmiah?"

Penchitan  ini bertujuan  untuk
mendeskripsikan data mengenai persepsi guru
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Atas
dy Kabupaten Ogan Komering lir terhadap
penulisan karya ilmiah,

Mctode yang digunakan dalam
penclitan  ini  adalah  metode  deskriptif.
Populasi penclitian i adalah guru SMP,
SMA, dun SMK se-Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Sampel penclitian ditetapkan
scbanysk 50 orang gury, meliputi 25 orang
guru SMP dan 25 orang guru SMA dan SMK
negeri yang terdapat di Kasbupaten Ogan
Komering Ilir. Penelitian ini menggunakan
dua variabel, vanmabel bebas dan variabel
tenkat.  Variabel bebas adalah persepsi guru
SMP dan SMA se-Kabupaten Ogan Komering
llir (x) , sedangkan variabel terikat adalah
penulisan karya ilmiah (y)

Persepsi  guru  terhadap penulisan
karya ilmiah adalah  proses pemahaman,
pengetabuan, dan pengalaman, guru dalam
penulisan karya ilmiah, proses pemahaman
ini melalui  panca  indranya  schingga
diperolch  pengalaman  tentang  objek,
peristiwa  dan  hubungan-hubungan dengan
menyimpulkan  mmformasi dan  menafsirkan
pesan, Indikator persepsi guru SMP dan SMA
se-Kabupaten Ogan Komering [lir terhadap
penulisan karya ilmiah, meliputi:

1) Pemahaman guru tentang penulisan karya
ilmiah

2} Pengetahuan guru tentang penulisan karya
ilmiah

3) Pengalaman guru tentang penulisan karys

thmiah
Pengukuran variabel dalam
penelitian mi dilakukan dengan
menggunakan  indikator-indikator  dalam

penelitian yang akan diukur menggunakan
teknik angket, Indikator pengukuran variabel
perseps: guru twrhadap penulisan karya ilmiah
divkur dengan melihat besarnya  persepsi
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dengan knitenia mendukung,  Kurang
mendukung dan tidak mendukung.

Indikator pengukuran variabel
persepsi terhadap penulisan karya ilmiah,
cara  mengukumya dengan Kkriteria angket
dengan subindikator:

1) komponen pemuhaman  penulisan  karya
timiah,

2) komponen pengetahuan penulisan  karya
ilmiah

3) komponen pengalaman atau keterampilan
dalam penulisan karya ilmiah

Ada dua teknik  pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian 1, yaitu
obscrvast dan angket.

Observasi digunakan untuk
mengamati objck penclitian secara
langsung scrta melihat contoh produk karya
ilmiah yang ada. Kegiatan yang dilakukan di
antaranya melakukan  pencatatan  tentang
berbagai hasil pengamatan, gcijala-gejala
ataupun gambaran-gambaran yang berkaitan
crat dengan masalah yang ditelin. Kegiatan
observasi dalam penelittan ini untuk  studi
awal mengenat persepsi guru SMP dan SMA
se-Kabupaten Ogan Komenng lir terhadap
penulisan karya ilmiah.

Angket yang digunakan dalam
penclitian inl menggunakan angket tertutup
yang jawaban dan pertenysan angket sudah
tersedia,  sehingga  responden tinggal
memilth  dari  kedus  jawaban  tersebut,
Setiap  tem  memiliki  allernatif  jawaban
yang tersedia, Dengan demikian, sctiap butir
soal memulik: dua alternanf jawaban, yakni:
ya atau fidak, terkecuali pada item soal
tertentu  yang memungkinkan pilihan atas
alternatif’ jawaban yang tersedia. Misalnya,
pada item soal yang meminta informasi dari
responden terhadap sktivitas penulisan karya
ilmiah, bentuk  karya  iflmiah, vang
memungkinkan piliban jawaban lebih dan
satu pilthan.

Untuk menentukan  validitas  item,
peneliti  menggunakan construk  validity
atau  melalu  kontrol  langsung  terhadap

teori-teori  vang  melahirkan  indikator-

indikator dengan cara berkonsultasi dengan

para pembimbing,  Sedangkan untuk uji
rehabilitas angket dapat dilakukan dengan
carn:

1) melakukan uji coba angket kepada 10
orang di luar responden

2) hasil yji coba dikelompokkan dalam
belahan I (x) dan 11 (y)

3) hasil item ganjil dan genap
dikorelasikan dengan product moment
(lihat Sutrisno Hadi, 1987: 29).

4) untuk mengetahui koefisien korelas:
seluruh item angket digunakan rumus
Spearman Brown

5) hasil analisis kemudian dibandingkan
dengan tingkat reliabilitas sebagai benkut :
0,90 « 1,00 = reliabilitas tinggs

I 0,50 - 0,89 = rcliabilitas sedang
0,00 - 0,49 = rchabilitas rendah
(Manase Malo, 1989: 139)

Analisis data yang dilakukan dalam
penclitian ini cenderung sedechana, karena
hanya mentabulasikan alternatif  jawaban
yvang dipihh oleh responden, dalam dua
bentuk juwaban utama (ya atau tidak), sclain
aliernatif jawaban ganda yang mungkin
dipilih responden untuk beberapa pertanyaan
tertenty,  yang  memungkinkan  untuk
kelengkapun informasi, Selanjutnya, alter-
natif jawaban yang dipilih oleh responden
sclain  ditabulasikan, juga okan  di-
persentasckan dengan menggunakan  rumus
schagai berikut.

P=_X x 100%
Y

Keterangan:
P = Persentase
X = Jumiah Pilihan jawaban responden
Y = Nilai Terendah

Kemudian  untuk  mengolah  data
dan menganalisis data  serta  mengetahui
tingkat kebenaran dari responden,
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digunakan  rumus  persentase  sebagai
berikut,
P= F/N x 100%
Keterangan :
P = Persentase
F = Frekuens:
N = Populas:
(Muhammad Alj, 1985 184)
Pengukuran variabel dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan  indikator-indikator  dalam

penclitian yang akan diukur menggunakan

teknik angket. Indikator pengukuran variabel

persepsi guru terhadap penulisan karya ilminh

divkur  dengan  memperhatikan  bal-hal

berikut:

1) komponen pemahaman  penulisan  karya
ikmiah,

2) komponen pengetahuan penulisan Karya
ilmiah,

3) komponen pengalaman stau keterampilan
dalam penulisan karya ilmiah.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian  ini, konsep dasar
pengambilan  dats  dilakukan  dengan
mempertimbangkan indikator  pengukuran
meliputi: 1) komponen pemahaman
penulisan karya ilmish, 2) komponen
pengetahuan penulisan karya ilmiah, dan 3)
komponen pengalaman atsu  keterampilan
dalam penulisan karya ilmiah.

Ketiga komponen itu digabungkan ke
dalam dua kclompok utama pendataan,
meliputi 1) latar belakang pengetahuan,
pelatihan, dan aktivitas penulisan karya ilmiah
scbelum menjadi guru; dan 2) latar belakang
pengetahuan,  pelatihan, dan  aktivitas
penulisan karya ilmiah setelah menjadi guru.

Pemahaman Garu terhadap Karya Tulis
Timiah

Pemahaman guru akan penulisan
Karya ilmiah, sckurangnya dapat diukur
melalui pelatthan penulisan karya ilmiah dan
produksi karya tulis ilmish vang dilakukan.

Bila dilihat dari data yang dijaring melalui
pertanyaan nomor (4) terdapat 17 orang guru
yang telah mengikuti pelatihan  penulisan
karya tulis tlmiah, atau 34 persen dan total
gure yang menjadi responden penelitian ini,
Artinya, sekurangnya terdapat 17 orang  atau
34 persen guru di Kabupaten Ogan Komenng
Tlir yang telah memahami penulisan karyas
timiah.

Tolok ukur lainnya adalah produksi
karya ilmiah yang dilakukan, tanpa
mengabaikan  faktor  kemampuan  dan
keterampilan  guru,  Keterpuhaman  gury
terhadap karya tulis ilmiah telah ditunjukkan
dengan data pengakuan 12 orang atau 24
persen guru yang pemah menulis karya ilmiah
sesuai dengan mata pelajaran yang diasuhnya
dan 4 orang atau 8 persen lagi guru yang
mengaku menulis karyva ilmiah di luar mata
pelajuran yang diasuhnya. Dengan kata lain,
terdapat 16 orung atau 32 persen guru yang
mengaku telah menulis karya tulis ilmiah.

Berpijak pada data di atas dapatlah
disimpulkan bahwa tingkat pemahaman guru
di Kabupaten Ogan Komering lir terhadap
penulisan Kurya ilmiah berada pada kisaran 32
sampai 34 persen dari total responden
penclitian i, Hal ini juga menunjukkan
bahwa angka pemahaman tersebut masih
cukup rendah, karena idealnya harus
mencapai angka minimal 75 persen, bahkan
kondisi idealnya adalah 100 persen.

Pengetahuan  Guru  terhadap Menulis
Karya limiah

Pengetahuan guru terhadap penulisan
karya ilmiah pada dasamya dapat diukur
melalut  kesulitan-kesulitan  yvang 1a alami
dalam kegiatan menulis itu sendiri. Sesuai
pandangan para ahli (Tarigan, 1980), (Keraf
(1990), Hariwijuya dan Trnton (2005) dan
Riani Dewic (2014), keterampilan menulis
tidak muncul dengan sendirinya, karena ada
faktor motivasi yang melatarbelakanginya,
keterampilan  membaca  yang  menjadi
referensinya  dalam  moenulis, termasuk
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pengetahuannys  terhadap tata cara  dan
komposisi penulisan. Yang tidak kalah
pentingnya  juga berkait dengan penulisan
karya tlmiah ini adalah kemampuan untuk
melaksanakan  penelitian, baik  penclitian
bidang studi (mata pelajaran), penelitian
tindakan kelas, maupun penelitian sederhana
melalui studi pustaka.

Pada bagian 4.2.1 telah didapatkan
data bahwa sebanyak 17 orang atau 34 persen
guru telah mengtkuti pelatihan  penulisan
karya ilmiah dalam berbagai jenis tulisan. Hal
ini juga bermakns bahwa data terscbut juga
dapat digunakan untuk langkah awal datam
mengukur pengetahuan guru dalam menulis
karya ilmiah.

Berdasarkan data yang dijaring
melalui kuesioner kepada guru, 17 orang atau
34 persen mengaku telah mengikut pelatihan
penulisan karya ilmiah, sedangkan 33 orang
atay 66 persen mengaku belum permah
mengikuti pelatihan penulisan karya ilmiah.

Dilihat dart scbaran pelatihan yang
diitkuti oleh ke-17 orang guru itu, cukup
bervariasi. Terdapat 9 orang atau 18 persen
guru yang menjadi responden mengaku
mengikuti pelatihan penulisan karya ilmiah
berbentuk makalah, 4 orang atau 8 persen
guru yang mengaku mengikuti  pelatihan
penulisan  karya ilmiah  berbentuk  artikel
ilmiah, dan 4 orang lagi atau 8 persen guru
vang mengaku mengikuti pelatthan penulisan
karya i1lmiah berbentuk luporan penelitian,

Lingkup pelatihan yang ditkuti olch
ke-17 orang guru itu juga cukup bervarnasi, di
antaranys terdapat 10 orang atau 20 persen
guru yang menjadi respoaden mengaku
mengikuti pelatihan penulisan karya ilmiah di
tingkat sckolah, 7 orang atau 14 persen guru
vang mengiaku mengikuti pelatihan penulisan
karya ilmiah tingkat kabupaten/kota, dan §
orang atau 10 persen guru yang mengaku
mengikuti pelatihan penulisan Karya ilmiah
tingkat provinsi, dan | orang lagi atau 2
persen guru yang ikut pelatihan penulisan
karya ilmiah tingkat nasional. Jumlah pilihan

guru yang melebihi angka 17 i dapat
dipastikan terjadi  karena ada guru  yang
moengikuti Ichih dari satu kali pelatihan pada
jenjung yang berbeda, Misalnya, guru yang
bersangkutan mengikuti pelatihan penulisan
karya ilmiah di tingkat kabupaten dan
provinsi.

Hal vang paling mendasar berkait
dengan keterampilan menulis ialah
keterampilan membaca. Termnyata kebiasaan
gury membaca karya ilminh diduga menjadi
salah satu penyebab “ketidakakraban™ guru
dengan karya ilmiah. Sebanyak 13 orang atau
26 persen  guru  yang mengaku  gemar
membaca bukuw/jumal’'makalah/artikel, selain
buku teks mata pelajaran yang diasuhnya,
scedangkan 37 orang atau 74 persen guru
mengaku tidak gemar membaca Xarya ilmiah
dalam bentuk apa pun,

Khusus untuk buku vang dibaca,
schanyak 5 orang atau |0 persen guru
mengaku sering membaca buku yang sesuai
dengan bidang studi atau mata pelajarannya,
sedangkan 8 orang gum cenderung sering
membaca buku di luar bidang studi. Dalam
pada itu, berkait dengan jurnal yang sering
dibaca, sebanyak 9 orang guru mengaku
sering membaca jumal yang sesual dengan
bidang studi, sedangkan sebanyak 4 orang
guru mengaku lebih scring membaca jumal di
luar bidang studi

Demikian juga sehubungan dengan
makalah yang sering dibaca, sebanyak 9 orang
guru mengaku sering membaca makalah yang
sesuai  dengan  bidang  studi, sedangkan
sebanyak 4 orang guru mengaku lebih sering
membaca jumal di luar bidang swudi yang
diasuhnya.

Yang cukup mengejutkan atau bahkan
mungkin schenamya  dapat  diduga bahwa
perpustakaan sekolah memang tdak atau
kurang memiliki daya dukung untuk penulisan
karya ilmiah. Tercatat sebanyak 44 orang atau
8% persen guru yang mengaku kesulitan
mendapatkan referenst dari  perpustakaan
sckolah untuk menulis karya ilmiah
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Pengalaman membaca int akan besar
pemsarubnya dalam membentuk skemata dan
pesgetahuan terkini bagi para guru dalam
menulis  karya ilmizh. Imi  terlihat  dani
pengakuan para guru yang menjadt responden
akan kesulitan yang ditemu dalam penulisan
karya ilmiah.

Saluh satu penyebab yvang membuat
guru sulit menulis karya ilmiah jika dilihat
dan jawaban yang diberikan, yakni 38 orang
atau 76 persen guru  mengaku  sukar
menemukan  topik-topik  penclitian  dalam
penulisan karya ilmiah dalam konteks mata
pelajaran yang mercka asuh. Sclain mengaku
sukar menemukan topik-topik  penelitian,
sebanyak 32 orang atau 64 persen guru yang
mengaku  sukar  merumuskan  masalah
penelitian untuk menulis karya ilmiah,

D1 sisi lain juga didapatkan informasi
tentang kecakapan guru dalam
mengoperasionalkan komputer. Terdapat 12
orang guru atau 24 persen yang mengaku
belum mampu mengoperasionalkan komputer
dengan buik, sedangkan 38 orang atau 76
persen menguku sudah Mampu
mengoperasionalkan  komputer dengan baik.
Dari ke-38 orang guru yang mengaku mampu
mengoperasionalkan  komputer dengan  baik,
tercatat 34 orang atau 68 persen guru yang
mengaku  bisa mengakses internet  untuk
mendapatkan referensi dalam menulis karya
ilmiah,

Dalam hal mempersiapkan din untuk
menulis Karya ilmiah, para guru yang menjadi
responden  penclitian  ingin - menginginkan
adanya kegiatan peclatihan penulisan karya
timiah. Terdapat 39 orang atau 78 persen guru
vang menginginkan pelatihan dimaksud.

Jika dilthat dari ragam jenis pelatihan
penulisan karya ilmiah yang diinginkan para
guru  cukup vanauf, 32 orang guru
menginginkan pelatihan penulisan proposal
penclitian, 37 orang guru menginginkan
pelatihan  penulisan faporan penclitian, 38
orang guru menginginkan pelatihan penulisan
makalah ilmiah, dan scbanyak 19 orang guru

menginginkan  pelatthan  penulisan  artikel
ilmiah.  Selain itu, terdapat 41 orang guru
mengakuy  masith  memerlukan  pembimbing
dalam penulisan karya ilmish.

Disinggung mengenai PermenPAN
yang mengatur penulisan karya ilmah bmk
jenis maupun formatnya, hanya 5 orang atau
10 persen guru yang mengetahut ketujuh jenis
karya ilmiah dimaksud, sedangkan 45 orang
atau 90 persen mengaku tidak tahu.

Pengalaman Guru dalam Menulis Karya
Himiah

Data yang dijaring dari 50 orang
sampel  (responden)  penclian,  melalu
pertanyaan  pertama  menunjukkan  bahwa
hanya terdapat S5 orang (10 persen) guru yang
memiliki pengalaman dan aktivitas menulis
karya ilmiab, sebelum bertugas menjadi gury,
scedangkan 45 orang lainnya atau 90 persen
mengaku tidak permah sama sckali menulis
karya ilmiah di luar gas perkuliahan atau
pendidikannya sebelum menjadi guru. Dengan
kata lain, pengalaman yang dimiliki guru
scbelum menduduki jabatannys memiliki arti
peating bilamana hal ini untuk seterusnya
dipetakan bahwa hanya 10 persen guru yang
mengaku pernah menulis karya ilmish di luar
tugas perkuliahan atau pun pendidikannya
sebelum menjadi guru,

Informasi awal ind  juga dapat
dijadikon scbagni data awal, bahkan batas
persentase  mimimal  terhadap  pengalaman
menulis itu, meskipun nanti dapat dilihat
perkembangangannyn, sebagai akibat tuntutan
tugas bahkan persvarstan untuk  kenaikan
pangkal ataw jabatan. Dengan  data
produktivitas 4 orang (8 persen) masing-
masing mengaku hanys meoulis | karya
ilmiah saja, sedangkan | orang (2 persen)
mengaku membuat lebih dari 4 wlisan. di luar
tugas  perkuliahan  atau  pendidikannya
sebelum menjadi  guru, berupa berupa 8
makalah dan 2 artikel.

Data guru yang menulis karya ilmiah
i berkembang  sedemikian rupa  setelah
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bertugas. Berdasarkan pengakuannya, terdapat
9 orang atau I8 persen guru mengaku menulis
kurya ilmiah berdasarkan penclitian di luar
penclitian tindakan kelas. Sclamn itu, terdapat
4 orang atau 8 persen guru yang menulis
karyn ilmiah yang didasarkan atas studi
pustaka saja. Bila diksitkan dengan data awal
yang hanya mendapatkan S orang atau [0
persen guru yang memiliki  pengalaman
menubis karya ilminh, setelah menjadi guru
data ini berkembang memjadi |2 orang stau
menjadi 24 persen.

Dari sisi produktivitas terdapat 12
orang atau 24 persen guru yang mengaku
menulis  karya ilmiah  setelabh  menckuni
profesi sebagai scorang guru sesuai dengan
mata pelajaran yeng diasuhnya, sedangkan
schanyak 38 orang atau 76 persen guru
mengaku tidak pernah menulis karye tlmiah
sesuni dengan mata pelajaran yang diasubnya
sctelah berprofesi scbagat guru. Dan ke-12
gurt yvang mengaku menulis Karya tlmiah
sesual dengan mata pelajaran yang diasuh
sctelah berprofesi sebagai guru, terdapat 6
orang stau 12 persen guru yang mengaku
menulis satu karya ilmiah, 3 orang atau 6
persen guru yang mengaku menulis dua karya
ilmiah, 2 orang atau 4 persen guru yang
mengaku permah menulis tiga karya ilmiah,
dan | orang atau 2 persen guru yang mengaku
pernah menulis lebih dari empat karya 1lmiah

Jika dilthat dann produktivitas
penulisan karya ilmiah berdasarkan jenisnya,
ditemukan sebanyak 22 karya dari ke-12 guru
yang mengaku pernah menulis karya 1lmish
itu, terdapat 17 buah berupa makalah ilmiah, 3
buah artikel ilpiah, dan 2 buah laporan
penclitian. Dengan begitu, jika
dipersentasckan khusus untuk rata-rata angks
produktivitas penulisan i didapat angka 17
makalah/50 gury atasu 34 persen  untuk
penulisan makalah ilmiah; 3/50 atau 6 persen
untuk penulisan artikel ilmiah; dan 2/50 atau 4
persen untuk penulisan laporan penelitian,

Berkaitan  dengan  penulisan  karya
ilmiah di luar mata pelajaran yvang diasuh,

terdapat 4 orang atau 8 persen guru dan S0
orang guru yang menjadi responden mengaku
pernah melakukannya, sedangkan 46 orang
atau 92 persen guruy mengaku tidak pernah
melakukannya.  Berkait  dengen  bidang
ketlmuan dalam penulisan karya ilmiah di lnar
mata pelajaran yang diasuh oleh ke-4 guru
tadi, menurut pengakuan mercka didapatkan
informasi ada 8 karya ilmiah di bidang
pendidikan dan 2 karya ilmiah di luar bidang
pendidikun. D1 sisi lain, berkait dengan bidang
keilmuan dalam penulisan karya ilmish di luar
mata pelajaran yang diasub oleh ke-4 guru
tadi, 8 karya 1lmiah tentang pendidikan dan 2
karya ilmiah di luar bidang pendidikan
diwujudkan ke dalam bentuk 9 makalah
tlmiah dan 1 artikel ilmiah.

Pengalaman penulisan karya ilmuah,
khususnya makalah, juga ditindaklanjuti
dalam penvampaian Karya ilmiah itu pada
forum ilmiah seperti seminar. Berkait dengan
penyajian karya tlmiah yang dilakukan olch
guru yang menjadi responden penclitian im
(baik berkait dengan mata pelajaran yang
diasuh ataupun tidak), ada enam orang atau 12
persen guru yang mengaku menyampaikannya
dalam forum seminar. Dalam forum seminar
intermal sckolah ada 4 orang guru, 3 orang
guru mengaku menyampaikannya di tingkat
kabupaten, dan 2 orang lagi mengaku
menyampaikannya dalam seminar di tingkat
provinsi .

Khusus untuk publikasi karya ilmiah,
dari ke-12 guru yang mengaku menulis karya
ilmiah sesuai dengan mata pelajaran yang
diasuh, msupun 4 guru yang mengaku
menulis karya ilmiah di luar mata pelajaran
vang diasuhnya, hanya dua orang di antaranya
yang mengaku  memublikasikan  karya
ilmiahnya itu dalam jurnal ilmiah Publikasi
itu menurul  pengakuan gurn yang
bersangkutan ada 2 karya ilmiah yang
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah lokal, dan
| karya ilmiah yang dipublikasikan dalam
jurmal nasional, sedangkan yang
dipublikasikan melalui  surst  kabar lokal
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hanya | orang atau 2 persen guru yang
mengaku pernah menulis dan memublikasikan
karya ilmiah populernya di surat kabar,

Faktor dominan yang menjadi
motivast guru dalam menubs karya slmiah, 9
orang atau 11 persen guru mengaku menulis
karya ilmmah  hanya untuk  kenaikan
pangkat/jabatan saja. 7 orang atau 14 persen
guru vang mengaku menulis karya ilmiah
tidak untuk kepentingan kenaikan
pangkatjabatan. sedangkan sisanya 32 orang
atau 64 persen mengaku tidak menubis karya
thmiah, bak  untuk  kepentingan  naik
pangkat/jabatan  stau memang  juga  tidak

pemah  menulis  karya  ilmiah  untuk
kepentingan spapun jugs.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  analisis  data  dan
pembahasan, dapat  disimpulkan  bahwa
persepsi guru SMP, SMA, dan SMK di
Kabupaten Ogan Komering Ihir terhadap
penulisan  karya ilmiash dapat  dilakukan
melalul komponen pemahaman, komponen
pengetahuan, dan komponen pengslaman atay
keterampilan dalam penulisan karya ilmiah.

Melalu analisis daw dan pembahasan
komponen pemahaman guru akan penulisan
karya ilmiah berada pada kisaran 32 sampai
34 persen dan total responden penelitian ini.
Hal i jugs menunjukkan bahwa angka
pemahaman tersebut masih cukup rendah,
karcna ideainya  harus mencapai  angka
minimal 75 persen, bahkan kondisi ideainya
adalah 100 persen,

Hal 11 sedikit berbeda  dengan
komponen pengetahuan guru terhadap karya
tlmiah. Bila indikafor guru yang pemah
mengikuti pelatihan penubisan karya ilmiah
menjadi itk awal pengukuran, maka terdapat
17 orang atau 34 persen gury  yang
mengetahui  penulisan karya  ilmiah.
Schaliknya, jika faktor mendasar, vakni 38
orang atau 76 persen guru yang mengaku
sukar menemukan  topik-topik  penelitian
dalam penulisan karya ilmiah dan sebanyak

32 orang atau 64 persen guru yang mengaku

sukar merumuskan masalah penelitian untuk

menulis karya ilmiah, maka dapat dikstakan
komponen pengetahuan guru dalam menulis

karya ilmuah berada pada kisaran 34 dan 36

persen.

Komponen pengalaman guru  dalam
menulis karyva ilmiah, baik dalam lingkup
mata pelajaran ataupun di luar mata pelajaran
yang diasuh justru lebih kecil jumlah dan
persentasenya. Terdapat 12 orang atau 24
persen guru yang mengaku telah  menulis
karya tlmiah. Artinya, jumlah guru ysng
benar-benar berpengalaman dan telah menulis
karya ilmiah hanyalah 12 orang atau hanya 24
persen saja.

Beberapa bal mendasar vang masih
dapat dikembangkan untuk penelitian lanjutan
dan upaya memacu penulisan karya ilmiah di
kalangan puru, dapat disampakan sebagai
berikut.

(1) Penelitian ini masih terbatas kepada guru
tingkat SMP, SMA, dan SMK saja,
schinggs  masth  dapat  dilakukan
penelitian  se¢jenis  untuk  guru  pada
jenjang sekolah dasar;

(2) Perlu dilakukan upays pendampingan
dan pelatthan penulisan Karys  ilmiah
kepada guru SMP, SMA, dan SMA di
Kabupaten Ogan Komerng  [lir,
sedemikian rupa schinggs semua guru
memiliki kemampuan dan keterampilan
yang cukup untuk menulis karyva itlmiah.
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